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ABSTRAK 

Aplikasi Mobile JKN merupakan inovasi digital BPJS Kesehatan untuk meningkatkan kemudahan akses 
pelayanan bagi peserta JKN. Di Klinik Denkesyah 02.04.02 Jambi, dari 9.559 total kunjungan tahun 2025, 
sebanyak 8.061 kunjungan menggunakan Mobile JKN, namun sebagian peserta masih belum memanfaatkan 
aplikasi secara optimal akibat keterbatasan literasi digital dan kurangnya sosialisasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh kemudahan akses pelayanan BPJS Kesehatan terhadap penggunaan Aplikasi 
Mobile JKN di Klinik Denkesyah 02.04.02 Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain asosiatif explanatory research. Populasi berjumlah 8.061 peserta BPJS Kesehatan pengguna Mobile 
JKN, dengan sampel sebanyak 100 responden yang dipilih melalui teknik simple random sampling 
menggunakan rumus Slovin (e=10%). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Analisis data 
menggunakan uji validitas, reliabilitas, dan regresi linear sederhana. Hasil uji regresi linear sederhana 
menunjukkan bahwa kemudahan akses pelayanan BPJS Kesehatan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penggunaan Aplikasi Mobile JKN di Klinik Denkesyah 02.04.02 Jambi (p < 0,05). Semakin tinggi 
kemudahan akses pelayanan yang dirasakan peserta, semakin tinggi pula tingkat penggunaan aplikasi. 
Kemudahan akses pelayanan BPJS Kesehatan terbukti berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Aplikasi 
Mobile JKN. Peningkatan sosialisasi, pendampingan pengguna, dan optimalisasi fitur aplikasi diperlukan 
untuk mendorong pemanfaatan yang lebih optimal. 

Kata Kunci: BPJS Kesehatan, Mobile JKN, Kemudahan Akses Pelayanan, Penggunaan Aplikasi, Klinik. 

ABSTRACT 

The Mobile JKN application is a digital innovation developed by BPJS Kesehatan to improve ease of access to 
health services for National Health Insurance (JKN) participants. At Denkesyah Clinic 02.04.02 Jambi, out of 
a total of 9,559 visits in 2025, 8,061 visits used Mobile JKN. However, some participants still have not 
utilized the application optimally due to limited digital literacy and lack of socialization regarding the 
application’s features. This study aimed to determine the effect of ease of access to BPJS Kesehatan services 
on the use of the Mobile JKN application at Denkesyah Clinic 02.04.02 Jambi. This study used a quantitative 
approach with an associative explanatory research design. The population consisted of 8,061 BPJS 
Kesehatan participants who used Mobile JKN, with a sample of 100 respondents selected through simple 
random sampling using the Slovin formula (e=10%). Data were collected through questionnaires. Data 
analysis was conducted using validity testing, reliability testing, and simple linear regression analysis. The 
results of the simple linear regression test showed that ease of access to BPJS Kesehatan services had a 
positive and significant effect on the use of the Mobile JKN application at Denkesyah Clinic 02.04.02 Jambi 
(p < 0.05). The higher the perceived ease of access to services, the higher the level of application usage. 
Ease of access to BPJS Kesehatan services was proven to have a significant effect on the use of the Mobile 
JKN application. Increased socialization, user assistance, and optimization of application features are 
needed to encourage more optimal utilization. 

Keywords: BPJS Kesehatan, Mobile JKN, Ease of Service Access, Application Use, Clinic 
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PENDAHULUAN 

BPJS Kesehatan merupakan badan hukum publik yang bertugas menyelenggarakan Program Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN) sebagai bagian dari upaya pemerintah mewujudkan Universal Health Coverage 

(UHC). Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menegaskan bahwa digitalisasi menjadi fondasi utama 

reformasi sistem kesehatan Indonesia karena dapat meningkatkan mutu layanan, mengurangi antrean, dan 

mempercepat proses pelayanan [1]. Sejalan dengan itu, BPJS Kesehatan mengembangkan Aplikasi Mobile 

JKN sebagai inovasi digital untuk memudahkan peserta mengakses layanan tanpa harus datang langsung ke 

kantor BPJS maupun fasilitas kesehatan [2]. Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur, seperti pendaftaran, 

perubahan data kepesertaan, informasi fasilitas kesehatan, verifikasi status kepesertaan, pemesanan 

antrean daring, dan konsultasi medis jarak jauh. Hakim et al. menyatakan bahwa transformasi digital 

tersebut diharapkan mampu mengurangi hambatan administratif serta meningkatkan efisiensi dan 

kenyamanan peserta dalam memperoleh layanan kesehatan [3]. 

 

Kemudahan akses pelayanan melalui Mobile JKN juga tampak dari manfaat yang dirasakan peserta, 

antara lain pembayaran iuran, perubahan data, pengecekan anggota keluarga, informasi tagihan, pencarian 

fasilitas kesehatan, serta penyampaian pengaduan dan permintaan informasi JKN-KIS. Nurmalasari et al. 

menjelaskan bahwa kemudahan ini mendorong peserta untuk lebih mandiri menggunakan smartphone 

kapan saja dan di mana saja [4]. Sebelum Mobile JKN diterapkan, peserta umumnya harus mengurus 

administrasi secara langsung di fasilitas kesehatan sehingga sering terjadi antrean panjang dan waktu 

pelayanan yang lama. Amin et al. menegaskan bahwa kondisi tersebut menjadi salah satu alasan penting 

hadirnya layanan digital [5]. Setelah layanan digital diterapkan, peserta dapat mengakses layanan secara 

daring sehingga proses menjadi lebih cepat dan antrean berkurang. Sudrajat menyebutkan bahwa akses 

layanan menjadi lebih mudah karena peserta tidak selalu harus hadir secara fisik [6]. Namun, 

pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal karena masih dijumpai kendala, seperti respons pegawai yang 

lambat, kesulitan registrasi, dan kode OTP yang tidak diterima saat pendaftaran. Wardiah et al. juga 

menemukan adanya hambatan login dan gangguan sistem yang menurunkan minat peserta menggunakan 

aplikasi [7]. Putri menambahkan bahwa sebagian layanan masih mengharuskan peserta datang langsung ke 

kantor BPJS sehingga kemudahan akses belum sepenuhnya dirasakan [8]. 

 

Klinik Denkesyah 02.04.02 Jambi merupakan salah satu Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) 

mitra BPJS Kesehatan yang berperan dalam pelayanan kesehatan dasar bagi peserta JKN, khususnya anggota 

TNI beserta keluarga dan masyarakat umum yang terdaftar. Profil Klinik Denkesyah menjelaskan bahwa 

klinik ini menyelenggarakan layanan pemeriksaan kesehatan, pengobatan penyakit umum, penyediaan obat, 
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tindakan medis sederhana, dan rujukan ke fasilitas kesehatan tingkat lanjut. Dalam mendukung 

transformasi digital, klinik ini diarahkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan Mobile JKN, terutama pada 

pemesanan antrean, pengecekan riwayat pelayanan, dan administrasi kepesertaan. Berdasarkan data yang 

diperoleh, selama tahun 2025 terdapat 9.559 kunjungan peserta BPJS Kesehatan di klinik tersebut, dengan 

8.061 kunjungan menggunakan Mobile JKN dan 1.498 kunjungan tidak menggunakan Mobile JKN. Data ini 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi sudah lebih dominan, meskipun hasil survei awal menunjukkan 

pemanfaatannya belum optimal karena sebagian peserta belum terbiasa, sulit memahami fitur aplikasi, 

atau merasa pendaftaran manual lebih mudah. Sari menyatakan bahwa Mobile JKN merupakan upaya 

strategis untuk meningkatkan kemudahan akses pelayanan secara mandiri tanpa harus datang langsung ke 

fasilitas kesehatan [9]. Sari juga menegaskan bahwa kurangnya pemahaman peserta, kesiapan digital, 

sosialisasi, dan pendampingan menyebabkan layanan digital belum dimanfaatkan secara maksimal [9]. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, Wijiastuti membuktikan bahwa persepsi kemudahan dan fitur 

layanan berpengaruh signifikan terhadap minat peserta menggunakan Mobile JKN [10]. Liliyan juga 

menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi, baik secara parsial maupun simultan [11]. Dengan 

demikian, penelitian ini menjadi relevan untuk dilakukan karena masih terbatas penelitian yang secara 

spesifik mengkaji konteks klinik tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai pengaruh Mobile JKN terhadap kemudahan akses pelayanan kesehatan serta menjadi bahan 

evaluasi bagi BPJS Kesehatan dan pihak klinik dalam meningkatkan sosialisasi, pendampingan pengguna, 

dan optimalisasi layanan digital agar pelayanan menjadi lebih cepat, efisien, dan sesuai kebutuhan peserta 

JKN. 

TINJAUAN PUSTAKA 

BPJS Kesehatan memiliki peran strategis dalam menjamin pemerataan akses pelayanan kesehatan 

bagi seluruh masyarakat Indonesia sebagai penyelenggara Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 

Keberadaannya merupakan implementasi amanat Undang-Undang Dasar 1945 dan nilai Pancasila, 

khususnya Sila Kelima tentang Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia [12]. Melalui prinsip gotong 

royong, BPJS Kesehatan memberikan perlindungan kesehatan yang setara bagi seluruh peserta tanpa 

membedakan status sosial maupun ekonomi [12]. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan 

menjelaskan bahwa BPJS Kesehatan merupakan badan hukum publik yang menyelenggarakan program 

jaminan kesehatan berdasarkan prinsip asuransi sosial dan prinsip ekuitas [13]. Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia menegaskan bahwa BPJS Kesehatan menjadi instrumen utama dalam mewujudkan 

Universal Health Coverage (UHC) melalui penyelenggaraan JKN [1]. Kedudukan BPJS sebagai badan hukum 

publik juga diatur dalam Undang-Undang [14]. 
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Selain BPJS Kesehatan, pemerintah menyelenggarakan BPJS Ketenagakerjaan yang memberikan 

perlindungan melalui program jaminan kecelakaan kerja, jaminan hari tua, jaminan pensiun, dan jaminan 

kematian. Studi & Keguruan menjelaskan bahwa program jaminan kecelakaan kerja memberikan pelayanan 

kesehatan dan santunan kepada pekerja yang mengalami kecelakaan atau penyakit akibat kerja [15]. 

Suharto menyatakan bahwa program jaminan hari tua, pensiun, dan kematian diselenggarakan berdasarkan 

prinsip asuransi sosial untuk menjamin kesejahteraan peserta [16]. Dhani menegaskan bahwa jaminan 

kesehatan bertujuan memberikan perlindungan kesehatan dasar bagi seluruh peserta yang membayar iuran 

maupun yang iurannya ditanggung pemerintah [17]. 

 

Pelaksanaan BPJS Kesehatan merupakan bagian dari Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) yang 

menjamin perlindungan sosial masyarakat ketika menghadapi berbagai risiko kehidupan, termasuk melalui 

Program JKN [18]. Menurut Rimbing, penyelenggaraan SJSN berlandaskan asas kemanusiaan, asas manfaat, 

dan asas keadilan sosial sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem 

Jaminan Sosial Nasional [19]. 

 

Sebagai bagian dari transformasi digital pelayanan, BPJS Kesehatan mengembangkan Aplikasi Mobile 

JKN untuk mempermudah peserta mengakses berbagai layanan administrasi secara daring, seperti 

pendaftaran kepesertaan, perubahan data, informasi peserta dan keluarga, serta pengecekan tagihan iuran. 

Inovasi ini bertujuan mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan. Pelayanan 

tersebut kemudian dioptimalkan melalui fasilitas kesehatan, salah satunya klinik. Septiana et al. menyatakan 

bahwa klinik merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan dasar 

atau spesialistik dengan melibatkan lebih dari satu jenis tenaga kesehatan dan dipimpin oleh tenaga medis 

[20]. Amalia dan Huda menjelaskan bahwa klinik berperan sebagai akses awal masyarakat dalam 

memperoleh pelayanan kesehatan yang terjangkau dan berkesinambungan [21]. Dengan demikian, klinik 

dapat dipahami sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang memberikan pelayanan secara 

terencana, cepat, mudah diakses, dan bermutu bagi masyarakat [22]. 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor kemudahan penggunaan, manfaat aplikasi, serta 

kualitas layanan berperan penting dalam meningkatkan pemanfaatan Aplikasi Mobile JKN. Wijiastuti 

menemukan bahwa persepsi kemudahan dan fitur layanan berpengaruh signifikan, baik secara parsial 

maupun simultan, terhadap minat peserta menggunakan Aplikasi Mobile JKN berdasarkan analisis 

menggunakan SPSS [10]. Selanjutnya, Liliyan membuktikan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi 

kemudahan penggunaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan Aplikasi 
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Mobile JKN, baik secara parsial maupun simultan [11]. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

manfaat yang dirasakan dan semakin mudah aplikasi digunakan, maka semakin besar minat masyarakat 

untuk memanfaatkannya. Sementara itu, Rusly mengkaji pengaruh kualitas layanan Aplikasi Mobile JKN 

terhadap kepuasan peserta BPJS Kesehatan dan menemukan bahwa hanya dimensi responsiveness dan 

assurance yang berpengaruh signifikan terhadap kepuasan peserta, sedangkan dimensi reliability, empathy, 

dan tangible tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan [23]. Secara keseluruhan, ketiga penelitian 

tersebut menegaskan bahwa kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, serta kualitas layanan tertentu 

menjadi faktor penting dalam mendorong penggunaan dan kepuasan peserta terhadap Aplikasi Mobile JKN. 

Berdasarkan urain diatas, didapatkan kerangka konseptual penelitian sebagai berikut:  

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Oleh karena itu, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Kemiudahan akses pelayanan BPJS Kesehatan tidak berpengaruh terhadap Penggunaan Aplikasi Mobile 

JKN di Klinik Denkesyah 02.04.02 Jambi 

Ha : Kemudahan akses pelayanan BPJS Kesehatan berpengaruh terhadap penggunaan Aplikasi Mobile JKN di 

Klinik Denkesyah 02.04.02 Jambi 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory research dan bersifat 

asosiatif kausal untuk menganalisis pengaruh kemudahan akses pelayanan BPJS Kesehatan sebagai variabel 

independen (X) terhadap penggunaan Aplikasi Mobile JKN sebagai variabel dependen (Y) [24]. Penelitian 
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dilaksanakan di Klinik Denkesyah 02.04.02 Jambi pada Januari–Juni 2026. Populasi penelitian berjumlah 

8.061 peserta BPJS Kesehatan yang terdaftar di klinik tersebut dan pernah menggunakan Aplikasi Mobile 

JKN. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 100 responden, dengan teknik 

probability sampling melalui metode simple random sampling. 

 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden serta data sekunder yang berasal dari laporan Klinik Denkesyah 02.04.02 Jambi. Teknik 

pengumpulan data meliputi kuesioner, observasi, dan dokumentasi, dengan kuesioner sebagai instrumen 

utama yang menggunakan skala Likert lima tingkat untuk mengukur variabel kemudahan akses pelayanan 

BPJS Kesehatan dan penggunaan Aplikasi Mobile JKN. 

 

Pengujian instrumen dilakukan melalui uji validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson 

dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Analisis deskriptif dilakukan berdasarkan interval kelas 

Durianto, sedangkan analisis inferensial menggunakan regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh 

kemudahan akses pelayanan BPJS Kesehatan terhadap penggunaan Aplikasi Mobile JKN. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan uji t (parsial) melalui perbandingan nilai t hitung dengan t tabel untuk menentukan 

signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 100) 
 

Karakteristik Kategori (n) (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 43 43,0 

Perempuan 57 57,0 

Usia 

18–29 tahun 28 28,0 

30–39 tahun 35 35,0 

40–49 tahun 26 26,0 

>50 tahun 11 11,0 

Pendidikan 
Terakhir 

SD 5 5,0 

SMP 9 9,0 

SMA/SMK 41 41,0 

Diploma 18 18,0 

Sarjana (S1) 23 23,0 

Lain-lain 4 4,0 

Status 
Responden 

Peserta BPJS 
Kesehatan 

68 68,0 

Keluarga Peserta 
BPJS Kesehatan 

32 32,0 

Pengalaman 
Menggunakan 
Mobile JKN 

Pernah 
menggunakan 1–2 
kali 

38 38,0 
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Pernah 
menggunakan >2 
kali 

62 62,0 

Tujuan 
Kunjungan 

Pemeriksaan Rawat 
Jalan 

47 47,0 

Pengambilan 
Rujukan 

24 24,0 

Pengurusan 
Administrasi BPJS 
Kesehatan 

22 22,0 

Lainnya 7 7,0 

 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (57,0%), berusia 30–

39 tahun (35,0%), dan berpendidikan SMA/SMK (41,0%). Sebagian besar responden merupakan peserta 

BPJS Kesehatan (68,0%), telah menggunakan Mobile JKN lebih dari dua kali (62,0%), serta berkunjung untuk 

pemeriksaan rawat jalan (47,0%). 

 
Deskripsi Jawaban Responden Per Variabel 

Tabel 2. Deskripsi Jawaban Responden Variabel (X) dan (Y) 
 

Variabel Indikator Item Pernyataan Mean Kategori 

Kemudahan 
Akses 
Pelayanan 
BPJS 
Kesehatan 
(X) 

Kemudahan 
Proses 
Identifikasi 
Pasien 

Proses identifikasi pasien BPJS Kesehatan di klinik berlangsung 
mudah dan jelas 

3,74 Tinggi 

Proses verifikasi data kepesertaan BPJS sering menyulitkan. 3,67 Tinggi 

Identifikasi pasien menjadi lebih cepat dengan adanya 
Aplikasi Mobile JKN 

3,78 Tinggi 

Kemudahan 
Memperoleh 
Informasi 

Sulit mendapatkan informasi pelayanan BPJS Kesehatan saat 
dibutuhkan. 

3,70 Tinggi 

Kecepatan 
Pelayanan 

Pelayanan BPJS Kesehatan di klinik diberikan dengan cepat 3,74 Tinggi 

Pelayanan BPJS Kesehatan memerlukan waktu yang lama 3,71 Tinggi 

Kemudahan 
Prosedur 

Pelayanan BPJS Kesehatan di klinik diberikan dengan cepat 3,65 Tinggi 

Efisiensi 
Waktu 

Penggunaan Mobile JKN membantu menghemat waktu 
pelayanan di klinik 

3,78 Tinggi 

Waktu tunggu pelayanan menjadi lama meskipun sudah 
terdaftar sebagai peserta BPJS Kesehatan. 

3,79 Tinggi 

Waktu tunggu pelayanan menjadi lebih singkat dengan sistem 
antrean yang tersedia. 

3,87 Tinggi 

Penggunaan 
Aplikasi 
Mobile JKN 
(Y) 

Kemudahan 
Penggunaan 
Aplikasi 

Aplikasi Mobile JKN mudah dipahami dan digunakan 3,64 Tinggi 

Mengoperasikan Aplikasi Mobile JKN terasa mudah 3,67 Tinggi 

Pemahaman 
Fitur 

Fungsi fitur-fitur yang tersedia dalam Aplikasi Mobile JKN 
mudah dipahami 

3,70 Tinggi 

Cara menggunakan fitur pendaftaran antrean online melalui 
Mobile JKN jelas 

3,72 Tinggi 

Sebagian besar fitur dalam Aplikasi Mobile JKN sulit dipahami 
kegunaannya 

3,64 Tinggi 

Frekuensi 
Penggunaan 

Aplikasi Mobile JKN jarang digunakan meskipun sudah 
tersedia. 

3,64 Tinggi 
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Aplikasi Mobile JKN digunakan sebelum datang ke fasilitas 
kesehatan. 

3,71 Tinggi 

Manfaat 
Aplikasi 

Penggunaan Aplikasi Mobile JKN mempercepat proses 
pelayanan BPJS Kesehatan. 

3,72 Tinggi 

Aplikasi Mobile JKN tidak memberikan manfaat yang berarti. 3,63 Tinggi 
Aplikasi Mobile JKN memudahkan akses layanan BPJS 
Kesehatan. 

3,64 Tinggi 

 
Berdasarkan Tabel 2 diatas, seluruh item pada variabel Kemudahan Akses Pelayanan BPJS Kesehatan 

(X) dan Penggunaan Aplikasi Mobile JKN (Y) memperoleh kategori tinggi. Pada variabel X, nilai mean 

berkisar antara 3,65–3,87, dengan nilai tertinggi terdapat pada pernyataan waktu tunggu pelayanan 

menjadi lebih singkat dengan sistem antrean yang tersedia (3,87), sedangkan nilai terendah terdapat pada 

indikator kemudahan prosedur (3,65). Sementara itu, pada variabel Y, nilai mean berkisar antara 3,63–3,72, 

dengan nilai tertinggi pada pernyataan penggunaan Aplikasi Mobile JKN mempercepat proses pelayanan 

BPJS Kesehatan (3,72) dan nilai terendah pada pernyataan Aplikasi Mobile JKN tidak memberikan manfaat 

yang berarti (3,63). Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian 

positif terhadap kemudahan akses pelayanan BPJS Kesehatan maupun penggunaan Aplikasi Mobile JKN. 

 
Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kemudahan Akses 
Pelayanan BPJS Kesehatan 

Penggunaan 
Aplikasi Mobile JKN 

N 100 100 
Normal 
Parametersa,b 

Mean 37.43 36.71 
Std. Deviation 6.407 6.041 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .085 .080 
Positive .085 .080 
Negative -.085 -.067 

Test Statistic .085 .080 
Asymp. Sig. (2-tailed) .069c .110c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 
Berdasarkan Tabel 3 diatas, 2928ariable Kemudahan Akses Pelayanan BPJS Kesehatan (X) 

memperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar 0,069, sedangkan 2928ariable Penggunaan Aplikasi Mobile JKN (Y) 

memperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar 0,110. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data pada kedua 2928ariable berdistribusi normal.  

 
Analisis Bivariat 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
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Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 11.906 2.572  4.629 .000 
Kemudahan Akses Pelayanan BPJS Kesehatan .663 .068 .703 9.783 .000 

a. Dependent Variable: Penggunaan Aplikasi Mobile JKN 

 
Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana, diperoleh persamaan regresi Y = 11,906 + 0,663X. Nilai 

koefisien regresi variabel Kemudahan Akses Pelayanan BPJS Kesehatan sebesar 0,663 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan pada kemudahan akses pelayanan BPJS Kesehatan akan meningkatkan 

penggunaan Aplikasi Mobile JKN sebesar 0,663 satuan. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = 9,783 dengan 

nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Kemudahan Akses Pelayanan BPJS 

Kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Aplikasi Mobile JKN. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan akses pelayanan BPJS Kesehatan di Klinik Denkesyah 

02.04.02 Jambi berada pada kategori tinggi, sehingga pelayanan dinilai mudah diakses, efektif, dan efisien 

oleh peserta [25]. Kemudahan identifikasi pasien memperoleh penilaian tinggi karena penggunaan Aplikasi 

Mobile JKN mampu mempercepat proses pelayanan sehingga pasien dapat memperoleh layanan dengan 

lebih praktis [25]. Kemudahan memperoleh informasi dan kecepatan pelayanan juga dinilai baik, meskipun 

masih terdapat sebagian kecil responden yang mengalami kendala dalam memperoleh informasi secara 

cepat [25]. Indikator kemudahan prosedur memperoleh nilai paling rendah meskipun tetap berada pada 

kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa sebagian pengguna, terutama lansia dan masyarakat yang belum 

terbiasa menggunakan teknologi, masih mengalami kesulitan dalam mengikuti prosedur pelayanan [26]. 

Sebaliknya, efisiensi waktu menjadi indikator dengan nilai tertinggi karena sistem antrean dan Mobile JKN 

mampu menghemat waktu pelayanan [27]. 

 

Penggunaan Aplikasi Mobile JKN di Klinik Denkesyah 02.04.02 Jambi juga berada pada kategori tinggi, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memanfaatkan aplikasi dalam mengakses 

pelayanan BPJS Kesehatan [28]. Aplikasi dinilai mudah dipahami dan dioperasikan sehingga pengguna dapat 

memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia dengan baik [29]. Fitur pendaftaran antrean online menjadi 

salah satu fitur yang paling sering digunakan karena memudahkan peserta sebelum datang ke fasilitas 

kesehatan [30]. Manfaat aplikasi memperoleh penilaian tertinggi karena mampu mempercepat proses 

administrasi, mengurangi waktu tunggu, serta meningkatkan efisiensi pelayanan [31]. Namun, pemanfaatan 

aplikasi belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat pengguna yang mengalami kesulitan memahami 
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beberapa fitur akibat faktor usia, tingkat pendidikan, dan kebiasaan menggunakan pelayanan secara 

langsung [32]. 

 

Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa kemudahan akses pelayanan BPJS Kesehatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan Aplikasi Mobile JKN, dengan nilai t hitung sebesar 

9,783 lebih besar daripada t tabel 1,984 dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Koefisien regresi sebesar 0,663 

menunjukkan bahwa semakin baik kemudahan akses pelayanan yang dirasakan peserta, maka semakin 

tinggi pula penggunaan Mobile JKN. Pelayanan yang mudah, cepat, dan efisien mampu meningkatkan 

kepercayaan serta minat masyarakat dalam memanfaatkan layanan kesehatan digital [33]. Temuan tersebut 

sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan merupakan faktor utama dalam penerimaan teknologi [34]. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan Mobile JKN [10]. Penelitian lain juga membuktikan bahwa kemudahan penggunaan 

meningkatkan pemanfaatan aplikasi Mobile JKN oleh peserta BPJS Kesehatan [11]. Selain itu, kualitas 

pelayanan yang responsif, khususnya pada aspek kecepatan pelayanan, turut meningkatkan kepuasan 

peserta dalam memanfaatkan layanan digital [23]. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 

peningkatan kualitas pelayanan, penyederhanaan prosedur, serta sosialisasi dan pendampingan 

penggunaan Mobile JKN perlu terus dilakukan agar pemanfaatan layanan digital BPJS Kesehatan semakin 

optimal pada seluruh lapisan masyarakat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kemudahan Akses Pelayanan BPJS Kesehatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Aplikasi Mobile JKN di Klinik Denkesyah 02.04.02 

Jambi. Semakin baik kemudahan akses pelayanan yang dirasakan pasien, maka semakin tinggi pula 

penggunaan Aplikasi Mobile JKN dalam mengakses layanan kesehatan. Kemudahan akses tersebut meliputi 

kemudahan identifikasi pasien, kemudahan memperoleh informasi, kecepatan pelayanan, kemudahan 

prosedur, serta efisiensi waktu pelayanan yang secara umum memperoleh penilaian tinggi dari responden. 

Aplikasi Mobile JKN juga dinilai mampu mempermudah proses administrasi kesehatan melalui layanan 

seperti pendaftaran antrean online, pengecekan status kepesertaan BPJS Kesehatan, dan akses informasi 

pelayanan sehingga pelayanan menjadi lebih cepat, praktis, dan efisien. Meskipun demikian, pemanfaatan 

aplikasi belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat sebagian responden yang mengalami 

keterbatasan dalam memahami teknologi serta kurangnya sosialisasi penggunaan aplikasi. Oleh karena itu, 

peningkatan kemudahan akses pelayanan yang diikuti dengan penyederhanaan prosedur dan penguatan 

edukasi kepada masyarakat diharapkan dapat semakin mengoptimalkan penggunaan Aplikasi Mobile JKN 

sebagai bagian dari transformasi digital pelayanan kesehatan di Klinik Denkesyah 02.04.02 Jambi. 
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran. Bagi Klinik Denkesyah 02.04.02 

Jambi, diharapkan terus mendukung program digitalisasi BPJS Kesehatan melalui edukasi dan sosialisasi 

yang berkelanjutan mengenai penggunaan Aplikasi Mobile JKN sehingga peserta semakin memahami 

manfaat serta mampu memanfaatkan aplikasi secara mandiri untuk memperoleh pelayanan yang lebih 

cepat, mudah, dan efisien. Bagi STIKES Garuda Putih, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

akademik dalam pengembangan ilmu manajemen pelayanan kesehatan, khususnya terkait digitalisasi 

layanan kesehatan, serta menjadi bahan pembelajaran dan rujukan bagi dosen maupun mahasiswa dalam 

penelitian selanjutnya. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain, seperti kepuasan pengguna, kualitas sistem aplikasi, literasi digital, dan kualitas 

pelayanan kesehatan, serta menggunakan jumlah responden yang lebih besar, cakupan wilayah yang lebih 

luas, dan metode penelitian yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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